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PROFESIONALITAS DAN ETOS KERJA
DALAM TINJAUAN HADIS

Oleh Kaharuddin®

k

| jdlam adalah agama unlversal dan rahmat bagl seluruh alam. Hal Inl dapat dipahami dalam
| gjarannya yang tertuang dalam nas-nas naqli, al-Quran maupun Sunnah Rasul saw., yang

skan, dijabarkan dan diimplemntasikan Rasulullah bersama dengan para sahabatnya.
Galah satu aspek ajaran Islam yang penting dipahami adalah motivas! kerja, dalam bahasa
Qurannya dikenal dengan term “Amal”. Hal ini menunjukkan bahwa pada dasarnya Islam
tidak "menghargal” pemeluknya yang tidak memiliki semangat dan motivasi kerfa dalam
hidup ini. Konsep amal inilah mendapat porsi lebih luas untuk berkreasi dalam hidup ini
Jewat statement Nabl Muhammad saw., dalam salah satu hadisnya “kamu lebih mengetahul
yrusan duniamu”, Lewat pemyataan inl memberi motivasi kerja dan peluang seluas-luasnya
untuk berkreasi sesual dengan bidang keahlian masing-masing. Pernyataan Nabl inl pula
dapat dipahami betapa pentingnya menghargal spesialisasi seseorang, apapun profesi dan
keahliannya. Karena tidak mungkin seseorang itu mampu mengetahul dan menguasal
segala-galanya. Manusia pasti memiliki keterbatasan dan kelebihan. Dan untuk saling
melengkapi kekurangan dan kelebihan tersebut adalah dengan menghargal profes! dan
keahlian seseorang yang telah dibangun berdasarkan motivasi dan etos kerja dimilikinya

sebagal makhluk sosial yang sadar akan pentingnya relasi profesi lain yang dimiliki oleh
selain dirinya.

Kata-kata kunci: hadis, etos kerja, profesionalitas

Materi Hadis
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Abu Bakr bin Abu Syaibah dan '‘Amr al-Naqid telah menyampaikan kepada kami,
keduanya meriwayatkan dari al-Aswad bin 'Amir, Abu Bakr mengatakan: Aswad
bin 'Amir telah menyampaikan kepada kami mengatakan bahwa Hammad bin
Salamah telah menyampaikan pada kami dari Hisyam bin ‘Arwah yang
diriwayatkan dari bapaknya, dari Tsabit, dari Anas, bahwasanya Nabi saw (suatu
kali) melewati suatu kaum yang sedang mengawinkan (pohon kurma), maka
beliau mengatakan, "Sekiranya kalian tidak melakukannya maka akan lebih baik,”
Anas berkata: (Setelah itu) maka kurma-kurma tersebut menghasilkan buah yang
tidak baik. Maka ketika Nabi kembali melewati mereka, beliau bertanya, “Apa
yang terjadi pada pohon-pohon kurma kalian?” Mereka menjawab, “Anda telah
mengatakan begini dan begini,” lantas Nabi bersabda, "Kalian lebih mengetahui
urusan dunia kalian!” (H.R. Muslim).

| * Dosen Jurusan Syariah STAIN Palopo.
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Takhrij hadis N
Dalam rangka penelitian dan penelusuran hadis tersebut dan sekaligus unt,,

memudahkan mengetahul para mukharrij dan kualitas hadis tersebut, maka penyy;,

menelitinya melalul CD Hadis dan Kitab al-Mufam al-Mufahras Ii al-Fazh al-Haq,

an-Nabawy, sehingga hadis tersebut, serta hadis-hadis yang semakna denganny,

diketahul keberadaannya pada:

1. Shahih Muslim, Kitab al-Fadhal, hadis no. 4356, 4357 dan 4358.

4. Sunan Ibn Majah, Kitab al-Ahkam, bab Talqih al-Nakhl, hadis no. 2462.

5. Musnad Ahmad, Kitab Baqy al-Musnad al-Anshary, hadis no. 23773.

Sabab wurud hadis

Dalam kitab al-Bayan wa al-Ta'rif fi Asbab Wurud al-Hadis al-Syarif, dijelaskar,
bahwa pada suatu saat Rasulullah saw. berjalan-jalan di suatu daerah, di mana
penduduk daerah tersebut adalah para petani kurma. Pada saat itu mereka
sementara mengawinkan kurma-kurma mereka. Selanjutnya mereka lalu bertanya
tentang tatacara penggemukkan kurma sehingga bisa tumbuh subur, berkembang,
dan berhasll dengan balk, maka Rasulullah saw., menjawab: Kalian lebih
mengetahul tentang urusan duniamu. (al-Dimsyiqy: 172-173).

Sekilas kritik sanad dan matan hadis.

Hadis tersebut di atas diriwayatkan oleh Imam Muslim sebanyak tiga kali pada
sanad dan redaksi matan yang berbeda. Tetapi makna kandungannya sama, yaitu
menyangkut kebebasan berkreasi dan etos kerja. Kemudian hadis itu juga
diriwayatkan oleh Ibn Majah dan Imam Ahmad dengan syahid yang sama yaitu
Aisyah. Dan kedua riwayat ini lebih tegas Nabi menyatakan: jika menyangkut
urusan dunla, maka kamulah yang pantas berkreasi dengan dunia. Tapi kalau
menyangkut masalah agama, maka kamu harus merujuk kepadaku.

Memperhatikan ketiga takhrij di atas (Muslim, Ibn Majah, dan Imam Ahmad),
secara sepintas dapat dipahami bahwa hadis ini diriwayatkan secara makna. Hal ini
dapat dipahami dari syahid Aisyah disebutkan dua kali secara tersendiri, dan satu
kall disebutkan bersama dengan Anas, kemudian Musa ibn Thalhah dan Rafi’ ibn
Khadij. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hadis tersebut berstatus shahih.

Analisis kontekstual hadis

Berdasarkan asbab -wurud hadis di atas, menggambarkan betapa ajaran Islam
inl mendorong umatnya agar senantiasa berkreasi dan bekerja untuk memenuhi
kebutuhan hidup. Hal ini dipahami dengan ungkapan Nabi “Antum A7amu biamri
dunyakum"”.

Bekerja menurut Islam merupakan tindakan yang agung, tinggi dan mulia, ia
merupakan dasar bagi setiap orang yang bersungguh-sungguh dan sebagai jalan
menuju kesuksesan. Tanpa bekerja, manusia tidak bisa maju dan merasakan
nikmat kehidupan, dan dengan bekerja manusia bisa hidup mulia, serta dengan
semangat bekerja pangangguran bisa berkurang.

Kerja dalam pengertiannya yang luas adalah semua bentuk usaha yang
dilakukan manusia, baik dalam hal yang bersifat materi ataupun non materi,
intelektual atau fisik, maupun dalam hal-hal yang berkaitan dengan masalah
keduniaan ataupun keakhiratan. (Qurtifa Wijaya, 2001: 4). Sehingga dapat
ditegaskan bahwa pengertian bekerja dalam pandangan Islam amatiah luas. Dalam
hadis di atas dinyatakan oleh Nabi “Kamulah yang lebih mengetahui urusan
duniamu atau pekerjaanmu”.

Hadis ini juga menunjukkan betapa besar perhatian Islam dalam memotivasi
penganutnya untuk bekerja menanam tanaman yang dapat memberi manfaat dan
dinikmati oleh makhluk Tuhan secara umum. Tanaman di sini dapat dipahami
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m pekerjaan apa saja yang memberikan dampak kebalkan kepada diri sendirl,
ang lain, dan bahkan kepada makhluk yang ada disekitarnya, Dan Inllah makna
fckhallfahan manusia di muka bumi, yakni mewakill Tuhan di buml untuk
emakmurkannya (QS. Al-Baqarah [2]: 32). Dengan adanya kehidupan di dunia inl,
f m;,nusla dituntut untuk menanam amal kebajlkan sebanyak-banyaknya, agar dapat
menual pahala sebagal bekal hidup mereka di akhirat kelak. Dan bagl yang
nenanam kebalkan, sekecll apa pun, pasti kelak akan diganjar oleh Allah swt. (QS.
 \-Zalzalah: 7-8).

Dalam hadis tersebut Rasulullah saw., menyatakan secara implisit bahwa
!Dckcrja adalah sesuatu aktivitas berdimensi soslal. Oleh karena itu, seorang yang
‘pekerja  tidak hanya untuk mengumpulkan kekayaan bagi dirinya sendiri. Hasll
)erfa dalam hadis Inl tidak sebatas memenuhi kebutuhan diri sendiri dan keluarga
saja, akan tetapl sebaiknya hasiinya dapat dinikmati oleh orang lain.

Dalam manajemen Industri, ada empat parameter yang blasanya digunakan

utuk melihat seseorang atau kelompok memiliki etos kerja atau tidak. (Tholchah
Hasan, 2004: 183-184) Pertama, bagaimana pandangan seseorang tentang kerja.
orang yang memiliki etos kerja tinggi dan baik pasti mempunyal pandangan bahwa
kerja sebagal hal yang mulia, karena sebagai hal yang mulia, dia menghargal kerja.
kedua, ada atau tidak adanya semangat untuk melakukan pekerjaan. Ketiga,
rdanya upaya untuk menyempurnakan suatu pekerjaan agar menjadi lebih
produktif. Keempat, adanya kebanggaan dapat melakukan pekerjaan yang menjadi
gasnya.
Hadis tersebut di atas menjelaskan bagaimana ajaran Islam memberikan
penghargaan yang sangat tinggi terhadap hasil yang dicapai oleh seseorang yang
menanam  sesuatu, meskipun hasiinya bukan yang menanam tersebut
menikmatinya. Digambarkan bahwa, jangankan manusia yang memakannya,
burungpun, atau hewan lainnya mendapat nilai di sisi Allah swt.

Penutup

Memperhatikan hadis yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa pada
dasarnya dalam hadis-hadis Nabi cukup banyak yang memberikan motivasi untuk
senantiasa memperhatikan kerja, atau dengan kata lain, hadis-hadis tersebut
sangat terkait dengan etos kerja. Hanya saja dalam perspektif hadis, etos kerja
tidak hanya sampai kepada memberikan semangat kerja, tapi lebih dari itu, hadis
sangat memperhatikan nilai-nilai yang dikandung dalam sebuah pekerjaan.

Pandangan hadis tentang etos kerja cukup besar. Dalam hal semangat kerja,
hadis menganjurkan agar jangan sampai melewatkan momen-momen yang ada,
karena setiap momen itu memiliki makna masing-masing. Oleh karena itu, hadis
mengajarkan kepada kita agar jangan menunda-nunda pekerjaan, pekerjaan yang
bisa dikerjakan hari ini seharusnya dikerjakan hari ini juga, bukan menanti besok,
sehingga pada waktu yang lain kita bisa mengerjakan yang lain pula. Hal-hal yang
bisa diselesaikan hari ini seharusnya diselesaikan hari ini juga, dan setiap pekerjaan
|Itu harus diselesaikan dengan sebaik mungkin, karena semakin baik suatu
pekerjaan semakin tinggi nilainya di sisi Tuhan, sehingga tidak ada alasan untuk
mengerjakan setengah hati.

Dalam perspektif hadis, bekerja tidak hanya sebatas untuk memenuhi
kebutuhan sendiri, tapi harus lebih dari itu, karena memberi lebih baik dari pada
diberi. Bagaimana mungkin seseorang bisa memberi jika kebutuhannya sendiri
belum terpenuhi. Dari sini terkesan bahwa dalam bekerja seharusnya selalu
berusaha mencapai hasil yang maksimal atau hasil terbaik, akan tetapi kalau hal itu
tidak tercapai atau gagal, maka tetap mempunyai nilai, karena hambatan-hambatan
itu bisa bernilai baik karena kemungkinan ada hikmah di balik itu.
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Dari hal tersebut di atas, dapat dikemukakan beberapa implikasi, ba"‘%ng
bersifat pengembangan teoritis maupun penerapan praktis lainnya:

1. Hadis-hadis yang dikemukakan dalam tulisan Ini dapat dipahami Secar,
kontekstual dengan melihat darl berbagal sisl dan memahaminya tidak secy
tekstual saja, sehingga pernyataan Nabl “kamu leblh mengetahul Urusap,
duniamu™ memberi ruang gerak yang luas untuk berkreasi sesuai dengan
profesi, etos kerja yang dimiliki masing-masing. Sehingga hadis-hadis ya
berkaitan dengan kreasl dan etos kerja tidak hanya sebatas dengan hadis yang
dikemukakan dalam tulisan inl.

2. Berkaitan dengan hadis Inl, hendaknya kaum muslimin yang mestinya paung
memahaminya, sehingga lebih memiliki sifat kreatifitas dan etos kerja yap,
memadai dibanding dengan umat-umat yang lain. Tidak seperti kenyatz,an
sekarang yang menunjukkan bahwa umat Islam pada umumnya menjag;
terbelakang. Salah satu penyebabnya adalah karena kurangnya semangat kerja
yang dimiliki oleh umat Islam tersebut. Padahal Rasulullah saw., membey;
peluang yang selebar-lebarnya untuk berpacu dan berkreasi sesuai dengap
profesi dan etos kerja masing-masing (antum alamu bi amri dunyakum).
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